

Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Akad Jualah 

(Sayembara) 
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Julah dengan jim yang di baca dengan tiga wajah 
(ji’alah, ju’alah dan ja'alah]. Artinya menurut bahasa 
adalah sesuatu yang diberikan kepada seseorang 
atas suatu pekerjaan. Sedangkan menurut syara' 
adalah menerima kesanggupan oleh orang yang 
bebas tasarrufnya untuk member upah yang jelas 
atas pekerjaan yang telah ditentukan atau belum 
ditentukan kepada orang yang telah ditentukan atau 
tidak. 
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Jualah adalah akad jaiz 1 antara dua belah pihak, 
pihak ja'il (orang yang menyanggupi upah] dan 
pihak maj'ul lah (orang yang disanggupi untuk diberi 
upah] 


1 Yang dimaksud dengan akad jaiz adalah dimana kedua belah pihak berhak untuk 
membatalkan akad. 
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jualah seperti seseorang mensyaratkan upah yang 
jelas untuk mengembalikan barang hilangnya, 
seperti ucapan orang yang bebas tasarrufnya; 
"barang siapa bisa mengembalikan barangku yang 
hilang, maka ia akan ku beri upah sekian” 




i) ( >3^1 iu> > si> (jkSLi US3 isu) 


Ketika barang yang hilang itu berhasil dikembalikan, 
maka orang yang mengembalikannya berhak 
mendapatkan upah yang dijanjikan. 






